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BAB VII 

PENUTUP 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa data tentang ekonomi politik pembangunan 

gereja paroki St. Yosef Wairpelit, peneliti dapat menyusun kesimpulan sebagai 

berikut:  

Pertama, pembangunan gereja yang dilakukan di paroki St. Yosef 

Wairpelit menimbulkan konflik horizontal. Konflik horizontal tersebut terjadi di 

tengah umat dan merupakan konflik kelas. Konflik kelas yang terjadi merupakan 

dampak dan juga akibat dari pembangunan gereja paroki yang dilakukan selama 

kurang lebih lima tahun. Pembangunan gereja paroki St. Yosef Wairpelit memberi 

dampak kepada kehidupan sosio-ekonomi umat paroki St. Yosef Wairpelit.  

Kedua, konflik kelas yang terjadi di tengah umat didasari pada latar 

belakang ekonomi yang berbeda. Selain latar belakang ekonomi yang berbeda, di 

sisi lain konflik tersebut terjadi sebagai tanggapan yang diberikan umat kepada 

keputusan dan kebijakan yang diambil oleh pihak Gereja. Penerapan biaya 

pembangunan yang disesuaikan dengan kondisi ekonomi umat menjadi sebuah 

langkah yang diambil Gereja untuk memperkecil konflik horizontal (konflik 

kelas) di tengah umat. 

Dalam penelitian yang dilakukan kurang lebih tiga bulan, peneliti bisa 

menemukan bahwa hal yang paling mendasar terjadinya konflik kelas dalam 

tubuh umat paroki St. Yosef Wairpelit adalah faktor ekonomi. Perbedaan latar 

ekonomi merupakan hal yang sensitif ketika dibicarakan baik dalam lingkup 

KBG, Lingkungan, maupun paroki. Karena sebagian besar umat paroki St. Yosef 

Wairpelit adalah petani dan pekerja buruh, dan dengan pendapatan yang minim 

membuat umat harus mengeluarkan biaya lebih untuk mendukung pembangunan 

gereja. Oleh karena itu, umat sangat memperhatikan laju biaya pembangunan dan 

biaya lainnya yang mendukung pembangunan gereja. 
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Selain konflik kelas yang terjadi di tengah umat, terdapat dampak positf 

yang dirasakan umat paroki St. Yosef Wairpelit. Dampak positif dari 

pembangunan yang dirasakan adalah bahwa umat semakin menyatukan pikiran 

untuk bersatu dalam kegiatan pembangunan lainnya. Hal yang paling konkret 

yang dirasakan oleh umat dari pembangunan gereja paroki adalah kesejahteraan 

dari berbagai dimensi kehidupan yakni dimensi spiritual, ekonomi dan sosial. 

Dalam dimensi spiritual, umat semakin sadar dan terlibat aktif dalam 

kegiatan-kegiatan bersama, seperti doa malam wajib, doa triduum, dan beberapa 

kegiatan bersama lainnya. Kegitan-kegiatan tersebut tentu bertujuan agar kondisi 

sosial umat semakin baik dan harmonis. Ketika kegiatan secara kolektif terus 

berjalan akan menimbulkan persatuan antarumat baik di tingkat KBG maupun 

tingkat lingkungan dan paroki pada umumnya.  

Dalam dimensi ekonomi, Gereja memberikan kebebasan kepada umat 

untuk membangun usaha dan mencari pekerjaan yang cocok bagi setiap umat. 

Gereja tidak membatasi umat untuk bergerak di satu bidang ekonomi tertentu. 

Gereja memberikan kebebasan agar umat mampu secara kreatif membangun dan 

meningkatkan standar ekonomi dalam keluarganya masing-masing. Hal ini adalah 

sebuah bentuk dukungan Gereja kepada umat untuk secara aktif meningkatkan 

taraf ekonomi setiap keluarga yang ada di wilayah paroki St. Yosef Wairpelit. 

Dalam dimensi sosial, Gereja menetapkan kebijakan pemerataan biaya 

pada setiap tahap untuk pembangunan gereja. Pihak Gereja melakukan kebijakan 

ini dengan tujuan untuk meminimalisir gesekan-gesekan yang terjadi di tengah 

umat akibat perbedaan kelas dan pengumpulan biaya pembangunan yang 

cenderung menyulitkan umat yang tergolong kelas petani dan buruh. Tentu 

langkah ini memberikan dampak positif bagi umat paroki dalam menata 

kehidupan bersama yang harmonis antara satu sama lain. 

7.2  Saran 

Peneliti memiliki dua saran berkaitan dengan penelitian ini. Saran tersebut 

ditujukan untuk umat dan anggota  DPP beserta panitia pembangunan gereja 
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paroki St. Yosef Wairpelit dan untuk para peneliti pada kegiatan penelitian yang 

akan datang. 

Pertama, saran untuk umat dan anggota DPP paroki St. Yosef Wairpelit. 

Bardasarkan hasil analisa data penelitian yang telah dilakukan di tengah umat 

paroki St. Yosef Wairpelit menunjukkan bahwa, konflik kelas yang terjadi di 

tengah umat masih ada sampai saat ini. Terdapat dua saran yang dapat diusulkan 

oleh peneliti kepada umat dan anggota DPP paroki St. Yosef Wairpelit, yaitu 

pertama, transparansi keuangan harus dilakukan dari tingkat yang paling bawah 

hingga tingkat atas dalam paroki. Mulai dari KBG samapi ke tingkat paroki. Salah 

satu hal kecil yang bisa diambil sebagai langkah dalam menunjukkan transparansi 

keuangan adalah dengan menyertakan bukti pembayaran setiap biaya baik dari 

tingkan KBG maupun tingkat paroki. 

Pihak Gereja dalam hal ini pastor paroki dan anggota DPP setidaknya 

melakukan kunjungan secara rutin ke KBG-KBG dan juga Lingkungan-

Lingkungan untuk melihat dan mendengar secara pasti apa yang menjadi kendala 

yang sedang dihadapi umat. Kunjungan tersebut bisa dibuat dalam bentuk misa 

per KBG atau per Lingkungan dengan menggunakan jadwal yang diatur dengan 

baik. 

Kedua, saran untuk peneliti selanjutnya. Peneliti menyadari beberapa 

kelemahan yang dialami selama melakukan pengumpulan data pada penlitian ini. 

Untuk mendapatkan data yang lebih akurat tentang konflik kelas yang terjadi di 

tengah umat, peneliti menyarankan kepada para peneliti selanjutnya untuk 

memperhatikan kedua hal berikut: 

Peneliti sendiri dalam penelitian ini memilih narasumber yang 

mayoritasnya adalah ketua KBG dan juga ketua Lingkungan yang cenderung 

memberikan jawaban yang kurang mendalam. Selain itu peneliti juga tidak 

memilih narasumber yang tidak aktif dalam kegiatan pembangunan gereja. Oleh 

karena itu, untuk para peneliti selanjutnya, dapat memilih narasumber campuran 

untuk dapat membandingkan pandangan dari kedua pihak yang terlibat konflik 

kelas. 
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Peneliti sendiri dalam penelitian ini mendapatkan data dengan teknik 

wawancara. Data yang diperoleh dengan teknik wawancara bersifat subjektif. 

Artinya data yang diterima oleh peneliti merupakan sebuah refleksi atas 

pengalaman dan pengetahuan, serta pandangan pribadi dari narasumber tentang 

pembangunan gereja paroki St. Yosef Wairpelit. Untuk peneliti selanjutnya teknik 

studi lapangan merupakan salah satu cara pengumulan data yang cukup akurat. 

Penelitian lapangan akan membantu peneliti untuk mendapatkan data yang lebih 

akurat karena data tidak hanya didapatkan melalui wawancara verbal, tetapi dapat 

disaksikan secara langsung di lapangan. 
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Appendix 1 

Bagan 2.1 

Sejarah dan Cabang Ilmu Ekonomi Politik 

  

Edmund Burke 

Teori Neofasis 

Korporastisme  

Neokonservatisme  

Ekonomi Neo-Austrian 

Teori Pilihan Publik 

Ekonomi Klasik Baru 

Ekonomi Keynesian Baru 

Neokorporatisme 

Ekonomi Post-Keynesian 

Romantisme 
Dann 

Nasionalisme 

Mazhab 
Ekonomi 
Austria 

Mazhab 
Ekonomi 

Cambridge 

Ekonomi 
Politik 
Klasik 

Mazhab 
Ekonomi 
Neoklasik 

Ekonomi 
Politik 
Klasik 

Ekonomi Kelembagaan 

Ekonomi Sosial 

Teori Post-Marxian 

Teori 
Sosial 

Demokrasi 
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Appendix 2 

Tabel 4.2 

Jumlah Lingkungan dan Komunitas Basis Gerejawi Paroki St. Yosef 

Wairpelit, April 2017 

NO. Lingkungan 
Jumlah Komunitas Basis 

Gerejawi 

1. Bunda Segala Bangsa Ribang 4 KBG 

2. Sanctissima Tinitas Gere 6 KBG 

3. St. Arnoldus Yanssen Wairpelit 4 KBG 

4. St. Lukas Gere 6 KBG 

5. 
St. Mikhael Mageteok-

Napungkabor 
3 KBG 

6. St. Petrus Hoba 3 KBG 

7. St. Stefanus Woloara 3 KBG 

8. St. Yohanes Don Bosco Guru 6 KBG 
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Appendix 3 

Tabel 4.3 

Kepengurusan Anggota DPP Paroki St. Yosef Wairpelit 

April 2017-Mei 2021 

1. Ketua umum DPP 
P. Gregorius Sabon Kai Luli, 

SVD 

2. DPP Inti 

 

Wakil ketua pelaksana 

harian 
Bpk. Siprianus  Demon Uran 

Koordinator seksi strategis Bpk. Paulinus Badar 

Koordinator seksi rutin Bpk. Yulius Yulianus 

Sekretaris Ibu Maria Yani 

Bendahara 
Ibu Yob Indayana dan Ibu Maria 

Selvia Editrudis 

3. Jumlah lingkungan dan KBG 

 

Jumlah Lingkungan  8 Lingkungan 

Jumlah KBG 35 KBG 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Pertanyaa Wawancara 

1. Bagaimana harta dan kepemilikan mempengaruhi relasi kelas dalam  

masyarakat yang berada dalam wilayah Paroki St. Yosef Wairpelit? 

1.1 Apa pekerjaan bapak/ibu? 

1.2 Berapa kira-kira pendapatan bapak/ibu dalam satu bulan? 

1.3 Berapa kira-kira pengeluaran bapak/ibu dalam satu bulan? 

1.4 Kepemilikan (tanah, kendaraan, dll) apa saja yang bapak/ibu miliki? 

1.5 Berapa jumlah anak yang sedang berada dalam masa pendidikan? 

1.6 Apa tanggapan bapak/ibu tentang pembangunan gereja Paroki St. Yosef 

Wairpelit? 

1.7 Apa dampak dari kebijakan gereja terhadap kehidupann bapak/ibu? 

2. Bagaimana relasi kelas mempengaruhi konflik kelas dalam masyarakat 

yang berada dalam wilayah Paroki St. Yosef Wairpelit? 

2.1 Apakah perbedaan kelas dapat menciptakan konflik kelas dalam masyarakat? 

Jika ada, kira-kira konflik seperti apa yang terjadi? 

2.2 Faktor apa saja yang mempengaruhi terciptanya konflik kelas dalam 

masyarakat yang berada dalam wilayah Paroki St. Yosef Wairpelit? 

2.3 Siapa saja yang telibat dalam konflik kelas tersebut? 

2.4 Relasi kelas seperti apa yang mempengaruhi terciptanya konflik kelas dalam 

masyarakat? 

2.5 Dalam situasi apa saja konflik kelas tersebut paling sering muncul? 
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2.6 Apakah konflik kelas tersebut hanya terjadi di antara masyarakat atau dapat 

terjadi dengan pihak Gereja? 

2.7 Bagaimana peran Gereja dalam menangani konflik kelas yang terjadi di antara 

masyarakat yang berada dalam Paroki St. Yosef Wairpelit? 

2.8 Kebijakan apakah yang diberikan Gereja untuk menangani konflik kelas yang 

ada dalam masyarakat? 

2.9 Bagaimana Gereja melihat dan menanggapi konflik kelas yang terjadi dalam 

masyarakat? 

3. Bagaimana konflik kelas mempengaruhi proses pembangunan gereja 

Paroki St. Yosef Wairpelit? 

3.1 Apa dampak dari konflik kelas terhadap pembangunan gereja? 

3.2 Apakah ada halangan yang dihadapi selama proses pembangunan gereja 

Paroki? 

3.3 Sejauh mana konflik kelas tersebut mempengaruhi proses pembangunan gereja? 

3.4 Mengapa konflik kelas tersebut memberi dampak kepada proses pembangunan 

gereja Paroki St. Yosef Wairpelit? 

3.5 Konflik kelas yang seperti apa yang paling berpengaruh dalam proses 

pembangunan gereja Paroki St. Yosef Wirpelit? 

3.6 Apa tanggapan masyarakat tentang konflik tersebut berkaitan dengan proses 

pembangunan gereja paroki? 

3.7 Apa tanggapan Gereja terhadap konflik kelas dalam masyarakat? 

3.8 Bagaimana Gereja melihat dan menanggapi konflik kelas tersebut dalam 

kaitannya dengan proses pembangunan gereja? 

3.9 Apa langkah yang diambil Gereja dalam memperlancar proses pembangunan 

gereja paroki? 
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4. Bagaimana proses pembangunan gereja Paroki St. Yosef Wairpelit 

memperngaruhi kesejahteraan umat paroki St. Yosef Wairpelit? 

4.1 Apa saja kebijakan yang diambil oleh pihak Gereja dalam proses pembangunan 

gereja paroki? 

4.2 Kebijakan seperti apa yang diambil oleh pihak Gereja yang mempengaruhi 

kesejahteraan umat paroki? 

4.3 Dampak pembangunan apa saja yang muncul karena adanya pembangunan 

gereja dalam kaitannya dengan tingkat kesejahteraan masyarakat? 

4.4 Apakah kebijakan yang diambil mendukung peningkatan kesejahteraan 

masyarakat baik dari sisi sosial maupun ekonomi? Ataukah sebaliknya? 

4.5 Apa tanggapan yang diberikan masyarakat dalam kaitannya dengan 

kesejahteraan tersebut? 

4.6 Bagaimana usaha Gereja memperlancar proses pembangunan dengan 

mempertimbangkan kesejahteraan masyarakat yang berada dalam wilayah 

Paroki St. Yosef Wairpelit? 

4.7 Apakah pembangunan gereja ini memberikan dampak positif pada tingkat 

kesejahteraan masyarakat? 

4.8 Tingkat kesejahteraan seperti apa yang bisa dilihat setelah pembangunan gereja 

tersebut? 
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Lampiran 2 

Data dari kantor sekretariat paroki St. Yosef Wairpelit 
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